






A. Kesimpulan  
Kebijakan pemerintah dalam seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) di tingkat SMP dengan sistem zonasi murni, menjadi gejolak 
tersendiri di seluruh sekolah yang ada di Gunungkidul termasuk SMP Negeri 
1 Wonosari. Dengan adanya kebijakan tersebut pasti berefek pada mutu hasil 
pembelajaran, karena peserta didik diterima bukan atas dasar SKHUN namun 
berdasarkan jarak rumah dengan SMP Negeri 1 Wonosari. Dampak tersebut 
juga dirasakan pada mata pelajaran rumpun seni budaya, khususnya seni tari. 
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah strategi 
persiapan pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, penggunaan media 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran disamping strategi ekspositori. 
Strategi pembelajaran ekspositori penyampaian materinya itu lebih 
menekankan pada verbal, lisan atau tutur kata guru. Dalam strategi ini 
penyampaian materi disampaikan langsung oleh guru, maka sering juga 
disebut dengan strategi ”chalk and talk”. 
Guru memulai pelajaran dengan mengemukakan tujuan yang akan 
dicapai. Pada penyampaian materi guru menyampaikan materi dengan media 
pembelajaran PPT dan video. Gerak tari juga didemonstrasikan oleh guru di 
depan kelas. Materi pelajaran dihubungkan oleh guru dengan pengalaman 
peserta didik dengan hal-hal lain yang memungkinkan mereka mereka dapat 




Guru seni tari selain menggunakan media pembelajaran dengan sarana 
prasarana yang ada, juga senantiasa mencoba berbagai strategi pembelajaran 
yang lebih pas. Mengingat mata pelajaran seni tari selain berupa teori juga 
praktik sesuai dengan Silabus dan RPP yang ada. Selain strategi pembelajaran 
yang telah diterapkan, guru juga menggunakan strategi pembelajaran tutor 
sebaya. Strategi ini ternyata dapat meningkatkan hasil prestasi pada peserta 
didik dan pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Pada saat pandemi covid-19 yang mewajibkan guru dan murid belajar 
dari rumah, secara otomatis berdampak pada proses pembelajaran seni tari. 
Pemanfaatan sarana sosial media googleclassroom menjadi salahsatu pilihan, 
difungsikan untuk pembelajaran tidak langsung, sedangkan googlemeeting 
digunakan untuk tatap muka dari jarak jauh secara langsung antara guru dan 
murid.  Untuk evaluasi pembelajaran peserta didik membuat video tari dan 
dikirimkan ke media pembelajaran yang telah disediakan. Hasil evaluasi 
dengan diterapkannya strategi tutor sebaya mendapat hasil yang lebih baik. Di 
luar dugaan dengan adanya pembelajaran secara daring (dalam jaringan) 
peserta didik lebih percaya diri ketika ujian menggunakan video, karena tidak 
dilihat temannya. 
B. Saran 
Terjadinya peristiwa yang kasuistik dalam pembelajaran seni tari 
seperti yang telah dipaparkan, untuk strategi pembelajaran yang lebih baik 
agar guru memaksimalkan kegiatan belajar mengajar dengan strategi tutor 




yang sama, maka disarankan untuk meneliti strategi pembelajaran di mata 
pelajaran yang lain contohnya mata pelajaran seni musik. Mengingat hal 
tersebut belum dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini disebabkan 
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